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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berrdasarkan hasi pernerlitian yang surdah dilakurkan dapat disimpurlkan 

bahwa : 

1. Hasil perngurjian TOC didapatkan erfersiernsi surrfaktan pada karbon aktif 

terrmodifikasi surrfaktan HDTMA-Br serbersar 30,60%. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa surrfaktan berrhasil mernyerrap pada perrmurkaan karbon aktif. Hasil 

iderntifikasi derngan sperktrofotomerterr inframerrah mernurnjurkkan bahwa 

kertiga karbon merngandurng gurgurs furngsi OH, C-H, C-O, C=O,dan C=C, 

namurn pada karbon aktif terrmodifikasi surrfaktan HDTMA-Br murncurl 

gurgurs barur yaitur gurgurs CH3 dari N-(CH3)3 pada surrfaktan HDTMA-Br yang 

berrada pada panjang gerlombang serkitar 1500 cm-1. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa surrfakran HDTMA-Br berrhasil terradsorpsi karbon aktif kurlit 

nangka. Hasil karakterrisasi SErM mernurnjurkkan bahwa pori yang terrbernturk 

serterlah dimodifikasi derngan surrfaktan HDTMA-Br lerbih banyak 

dibandingkan derngan karbon kurlit nangka tak terraktivasi dan karbon aktif 

kurlit nangka tanpa modifikasi. Hal ini terrburkti bahwa modifikasi karbon 

aktif derngan surrfaktan dapat merningkatkan morgologi perrmurkaan pada 

karbon, serhingga merngalami perrurbahan fisik yaitur banyaknya pori yang 

terrbernturk dan perrmurkaan yang bersar. 

2. Konserntrasi mertilern birur yang terradsorp merningkat seriring derngan 

berrtambahnya jurmlah massa adsorbern maka sermakin bersar purla erfersiernsi 

dan kapasitas pernyerrapannya terrhadap mertilern birur. Kondisi terrbaik 

adsorpsi pada karbon kurlit nangka tak terraktivasi terrjadi pada massa 

adsorbern 0,1631 gram derngan erfersiernsi adsorpsi 92,32%. Serdangka pada 

karbon aktif kurlit nangka tanpa modifikasi terrjadi pada massa adsorbern 

0,0718 gram derngan erfersiernsi adsorpsi serbersar 96,18% dan pada karbon 

aktif terrmodifikasi surrfaktan HDTMA Br serbersar 99,81. Namurn sermakin 

lama waktur kontak maka sermakin rerndah erfersiernsi adsorpsinya. 
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Kondisi terrbaik adsorpsi pada karbon kurlit nangka tak terraktivasi terrjadi 

pada mernit ker-60 derngan erfersiernsi adsorpsi serbersar 97,83%. Serdangkan 

pada karbon aktif kurlit nangka tanpa modifikasi dan karbon aktif 

terrmodifikasi surrfaktan HDTMA Br terrjadi pada mernit ker-45 derngan 

erfersiernsi adsorpsi serbersar 98,24% dan 99,44%. Hal ini dapat terrjadi karerna 

adsorbern yang surdah berrada pada kondisi jernurh dan adanya faktor 

perngadurkan pada prosers perngontakkan mermburat molerkurl adsorbat mernjadi 

murdah lerpas pada adsorbern ataur dersorpsi. 

 

5.2 Saran 

Dalam pernerlitian ini perrlur dilakurkannya pernerlitian lerbih lanjurt terntang: 

 

1. Merlakurkan sturdi lerbih lanjurt terntang analisis pori-pori dan morfologi 

karbon aktif mernggurnakan instrurmernt BErT (Brurnaurerr Ermmertt Terllerr) 

urnturk merngurkurr luras perrmurkaan karbon. 

2. Pernambahan variasi pH dan aktivator lain urnturk merlihat perrbandingan hasil 

adsorpsi dari sertiap aktivator yang digurnakan. 
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